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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
Matematika akuntansi memiliki peran yang sangat penting dalam 

membantu menyelesaikan berbagai masalah perhitungan yang sering 

ditemui dalam dunia akuntansi. Sebagai dasar dari segala bentuk 

perhitungan dalam laporan keuangan, matematika akuntansi 

memungkinkan akuntan untuk menghitung, mengolah, dan menganalisis 

data keuangan dengan tepat dan efisien. Dengan pemahaman yang 

mendalam mengenai konsep-konsep matematika, seperti persamaan 

linear, perhitungan persentase, dan teknik analisis statistik, seorang 

akuntan dapat menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan dapat 

dipercaya, yang sangat penting dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Salah satu penerapan matematika dalam akuntansi adalah dalam 

perhitungan pajak. Untuk menghitung kewajiban pajak yang harus dibayar 

oleh perusahaan atau individu, matematika akuntansi digunakan untuk 

menghitung penghasilan kena pajak, potongan, dan tarif pajak yang sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Dalam hal ini, matematika membantu 

dalam menghasilkan angka yang sesuai dengan peraturan pajak yang 

rumit dan sering berubah. Seiring dengan berkembangnya teknologi, 

perangkat lunak akuntansi pun semakin mengandalkan rumus dan 

algoritma matematika untuk mempermudah perhitungan yang kompleks. 

Selain itu, matematika akuntansi juga berperan penting dalam analisis 

rasio keuangan, yang digunakan untuk menilai kesehatan keuangan 

perusahaan. Rasio-rasio seperti rasio lancar, rasio profitabilitas, dan rasio 

pengembalian investasi, semuanya bergantung pada kemampuan 

matematika untuk mengolah data keuangan menjadi informasi yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan.  

Tanpa dasar matematika yang kuat, analisis ini akan sulit dilakukan 

dengan akurat. Sebagai contoh, menurut penelitian terbaru oleh Han et al. 

(2024), penggunaan metode statistik dan matematika dalam analisis 

laporan keuangan perusahaan terbukti meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam merencanakan strategi keuangan jangka panjang. 



 

 

BAB 2 

KONSEP DASAR MATEMATIKA 

 
Berikut adalah narasi dan contoh perhitungan untuk lengkap dengan 

subbab 2.1t2.4. Penjelasan ini mengacu pada penerapan langsung dalam 

konteks matematika akuntansi agar relevan dengan dunia nyata bisnis dan 

keuangan. 

 

A. KONSEP DASAR MATEMATIKA 

Penguasaan konsep dasar matematika sangat penting sebagai fondasi 

dalam melakukan pencatatan, pengukuran, dan interpretasi data 

keuangan dalam akuntansi. Pada bagian ini akan dijelaskan beberapa 

komponen utama seperti operasi bilangan real, pecahan dan desimal, 

rasio, serta skala dan perbandingan. 

 

B. OPERASI BILANGAN REAL 
Bilangan real mencakup semua bilangan yang dapat ditemukan di 

garis bilangan, termasuk bilangan bulat, pecahan, desimal, positif, negatif, 

dan nol. Operasi dasar bilangan real adalah penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. 

Contoh Perhitungan: 

Perusahaan mencatat pengeluaran sebesar: 

a. Gaji karyawan:   Rp15.500.000 

b. Biaya listrik:    Rp  3.200.000 

c. Biaya operasional lainnya:   Rp 6.750.000 

Total pengeluaran: 

15.500.000+3.200.000+6.750.000=Rp25.450.000 

 

Jika perusahaan memiliki pendapatan sebesar Rp35.000.000, maka 

laba kotor: 

ïñXìììXììì>îñXðñìXìììAZ�õXññìXìììïñXìììXììì�- 25.450.000  

A�Z�õXññìXìììïñXìììXììì>îñXðñìXìììAZ�õXññìXììì� 

 



 

 

BAB 3 

ALJABAR DALAM KONTEKS AKUNTANSI 

 
A. ALJABAR DALAM KONTEKS AKUNTANSI 

Aljabar dalam akuntansi digunakan untuk menyusun model matematis 

dari suatu permasalahan keuangan dan membantu proses perhitungan 

yang lebih sistematis. Aljabar juga bermanfaat dalam merumuskan 

hubungan antar variabel dalam laporan keuangan dan melakukan proyeksi 

bisnis. 

 

B. PERSAMAAN LINEAR DAN APLIKASINYA 
Aljabar linear merupakan pijakan dalam akuntansi modern. 

Persamaan linear seperti y=a+bx sering digunakan untuk memodelkan 

biaya atau pendapatan. Misalnya dalam analisis biaya (cost behavior), kita 

bisa mengestimasikan total cost (y) sebagai jumlah biaya tetap (aaa) 

ditambah biaya variabel per unit (b) dikali jumlah unit (x)  

Contoh: sebuah perusahaan mencatat biaya batch produksi dan 

jumlah unit, lalu menerapkan metode least-squares regression untuk 

menemukan aaa dan bbb. Misalnya data lima batch memberi fungsi biaya: 

ÇA¨ííUôôóXòô=¨îòXòó0ÆU�Ç�vP�������]��]�Ç����������l]����¨ííXôôô���v��]�Ç��

variabel $26,67 per unit  

Persamaan linear juga dipakai dalam Cost-Volume-Profit (CVP) analysis, 

Ç�]�µ�d�Ad&�=sÆ���v�dZAW?yU���Z]vPP����}(]��A�WÆ>~d&�=sÆ�X�D]��ovÇ�U�i]l��

harga jual P tetap dan biaya variabel per unit V konstan, perusahaan bisa 

menghitung titik impas dan proyeksi profit untuk variasi volume penjualan. 

Persamaan linear adalah persamaan yang variabelnya berpangkat satu 

dan menghasilkan grafik garis lurus. Dalam akuntansi dan bisnis, 

persamaan ini digunakan untuk menghitung total biaya, pendapatan, dan 

menentukan titik impas (break-even point). 

 

 

 

 



 

 

BAB 4 

ARITMETIKA KOMERSIAL 

 
A. DISKON, MARKUP, DAN MARGIN LABA 

�]�l}v���viµ�o�v�~�}v�}ZW�^îlíìU�v��®ïì_���]����������P�]��lµv�l}v���-

pendapatan yang mengurangi penjualan kotor menjadi penjualan bersih 

dalam laporan laba rugi.  

D]��ovÇ��i]l����viµ�o�v�l}�}��Z�®íìì�juta dan diskon 2%, jurnalnya: 

 

���]�W��]�l}v�W�viµ�o�v�Z�®î�iµ���� 

<���]�W�W]µ��vP�h��Z��Z�®î�iµ�� 

 

D�u���]�v]o�]���viµ�o�v�����]Z�Z�®õô�iµ��X 

 

Markup adalah persentase kenaikan dari harga pokok ke harga jual. Jika 

Z��P���}l}l�Z�®íììXììì���v�u��lµ��îì9, m�l��Z��P��iµ�o�A�Z�®íîìXìììX 

Margin laba kotor dihitung sebagai: 

Margin Kotor=Pendapatan t HPPPendapatan×100% 

:]l����v������v�Z�®íîìXììì���v�,WW�Z�®íììXììì�W�u��P]v�l}�}��C�íòUó9X 

 

Margin laba bersih memperhitungkan seluruh biaya termasuk pajak dan 

bunga: 

 

Contoh Kasus: Perhitungan Margin Laba Bersih 

PT ABC adalah perusahaan dagang yang mencatat laporan keuangan tahun 

2024 sebagai berikut: 

Keterangan Jumlah (Rp) 

Penjualan Bersih 1.000.000.000 

Harga Pokok Penjualan (HPP) 600.000.000 

Beban Operasional 150.000.000 

Beban Bunga 20.000.000 

Pajak Penghasilan (30%) ? 

 



 

 

BAB 5 

BUNGA DAN NILAI WAKTU UANG 

 
A. BUNGA SEDERHANA DAN MAJEMUK 

Bunga sederhana dihitung berdasarkan pokok awal saja selama 

seluruh periode: 

I=P×i×n 

D]��ovÇ�� Z�®íìì� iµ��� ��vP�v� íì®9� ���� ��Zµv� ��o�u�� í� ��Zµv�

u�vPZ��]ol�v��µvP��Z�®íì�iµ�����v����lµuµo��]��µvP�� 

Bunga majemuk menghitung bunga atas pokok + bunga sebelumnya 

(bunga berbunga): 

# L 2T @sE N

J
A
áç

 

Ini dikenal sebagai compounding, dan memberikan hasil lebih tinggi 

dari bunga sederhana dalam jangka panjang  

�}v�}Z� ]oµ�����]W� /vÀ�����]�Z�®íìì�iµ�����o�u��íî��µo�v���vP�v��µvP��

íì9��X�X�W��µvP�������Z�v��A�Z�®íì�iµ��V��µvP��u�i�uµl�A�Z�®íìUîñ�iµ���

karena compounding semesteran 

 

B. ANUITAS DAN AMORTISASI 

a. Anuitas biasa (ordinary annuity) adalah serangkaian pembayaran 

tetap di akhir periode. Nilai sekarang (PV) dan nilai masa depan (FV) 

dihitung menggunakan rumus faktor anuitas  

b. Anuitas jatuh tempo (payments at start) menggunakan faktor 

tambahan (1+r): 

 

28×èØ L 28T:sE N; 
atau 

(8×èØ L (8T:sE N; 
 

������ã������������������������������w�������������w¨á�������������������������� N® 

Z�®ñXôìíUõí 

 

 



 

 

BAB 6 

UKURAN PEMUSATAN DAN PENYEBARAN 

 
Statistik dasar merupakan alat yang sangat penting dalam akuntansi, 

karena membantu dalam menganalisis dan menginterpretasi data 

keuangan. Pemahaman terhadap ukuran pemusatan dan penyebaran, 

distribusi frekuensi dan histogram, interpretasi data keuangan, serta 

analisis tren dan peramalan memungkinkan akuntan untuk membuat 

keputusan yang lebih tepat dan strategis. Berikut adalah pembahasan 

mendalam mengenai topik-topik tersebut beserta contoh perhitungan dan 

referensi dari literatur terbaru. Ukuran pemusatan digunakan untuk 

menggambarkan nilai pusat dari sekumpulan data, sedangkan ukuran 

penyebaran mengukur seberapa jauh data tersebar dari nilai pusatnya. 

Berikut adalah beberapa ukuran pemusatan dan penyebaran yang umum 

digunakan: 

a. Mean (Rata-rata): Dihitung dengan menjumlahkan semua nilai data 

dan membaginya dengan jumlah data. 

b. Median: Nilai tengah dari data yang telah diurutkan. 

c. Modus: Nilai yang paling sering muncul dalam data. 

d. Rentang (Range): Selisih antara nilai maksimum dan minimum. 

e. Varians: Rata-rata kuadrat selisih antara setiap data dengan mean. 

f. Simpangan Baku (Standar Deviasi): Akar kuadrat dari varians, 

menunjukkan sebaran data.  

 

Contoh Perhitungan: 

Misalkan terdapat data penjualan bulanan perusahaan sebagai berikut: 

100, 150, 200, 250, dan 300 unit. Maka:  

a. Mean: (100 + 150 + 200 + 250 + 300) / 5 = 200 unit. 

b. Median: 200 unit (nilai tengah setelah data diurutkan). 

c. Modus: Tidak ada (semua nilai muncul sekali). 

d. Rentang: 300 - 100 = 200 unit. 

 



 

 

BAB 7 

MATEMATIKA PENGAMBILAN  

KEPUTUSAN BISNIS 

 
Matematika keuangan adalah cabang matematika yang digunakan 

untuk menganalisis dan membuat keputusan dalam dunia keuangan dan 

investasi. Konsep-konsep dasar dalam matematika keuangan digunakan 

untuk membantu individu dan perusahaan dalam merencanakan dan 

mengelola keuangan mereka, baik untuk investasi maupun pembiayaan 

proyek. Beberapa konsep utama dalam matematika keuangan yang akan 

dibahas meliputi Analisis Break-Even, Return on Investment (ROI), Analisis 

Sensitivitas dan Risiko, serta Penilaian Proyek dan Cash Flow. Setiap 

konsep ini memiliki peranan penting dalam membantu pengambil 

keputusan untuk menentukan apakah suatu investasi atau proyek layak 

dibiayai. 

 

A. RETURN ON INVESTMENT (ROI) 

Return on Investment (ROI) adalah ukuran kinerja investasi yang 

digunakan untuk mengevaluasi efisiensi suatu investasi. ROI dihitung 

dengan membandingkan keuntungan yang diperoleh dengan biaya yang 

dikeluarkan untuk investasi tersebut. Rumus dasar ROI adalah: 

��� L
���������� ������

��������� ����
Tsrr 

 

Contoh Perhitungan: 

Jika seorang investor mengeluarkan Rp 1.000.000 untuk membeli saham, 

dan setelah satu tahun harga saham tersebut naik menjadi Rp 1.200.000, 

maka keuntungan bersih yang diperoleh adalah Rp 200.000. ROI dapat 

dihitung sebagai berikut: 

��� L
trrärrr

särrrärrr
Tsrr L tr¨ 

Artinya, investor memperoleh keuntungan sebesar 20% dari investasi 

awalnya. 



 

 

BAB 8 

MENGHITUNG DEPRESIASI,  

DEPLESI TANAH TAMBANG, AMORTISASI 

 
Depresiasi, deplesi, dan amortisasi merupakan metode akuntansi 

untuk mengalokasikan nilai suatu aset seiring berjalannya waktu atau 

penggunaannya. Depresiasi mengacu pada pengalokasian biaya aset 

berwujud seperti mesin atau gedung sepanjang masa manfaatnya. Secara 

]v���v��]}v�oU� ^������]��]}v� ]�� �Z�� ��}����� }(� ���µ��]vP� �Z�� �}��� }(� �v�

asset ove�� ]��� µ��(µo� o](�_X� ^���vPl�v� ���o��]� ���l�]��v� ��vP�v� �����

sumber daya alam yang terbarukan, seperti tambang atau hutan; metode 

]v]�u�v���u]vl�v�l}v�µu�]�(]�]l��µu������Ç�U�u]��ovÇ��^�}������o��]}v�]��

an accounting method by which costs of natural resourc��������oo}������Y�

}À��� �Z�� ���]}�� �Z��� u�l�� µ�� �Z�� o](�� }(� �Z�� �����_X� ^�u�v����� ]�µU�

amortisasi adalah pengalokasian biaya atas aset tak berwujudvmisalnya 

hak paten atau goodwillvyang berlaku serupa dengan depresiasi: 

^�u}��]Ì��]}v� ]�� �� u��Z}�� }(� }���]v]ng the expenses incurred by an 

]v��vP]�o��������Y���o�µo�����]v����Ç���u��]��u�vv���}À����v������[��µ��(µo�

��}v}u]�� o](�_� ��o�u� l}v��l�� ���v���� �lµv��v�]� /v�}v��]�� ~W^�<�U�

�u}��]���]��]��µ����o�u�W^�<�íõU���ZÁ��^�u}��]���]�Z��µ���]uµo�]�l��]l��

aset tersedi��µv�µl��]Pµv�l�vY�D��}����u}��]���]�Ç�vP��]Pµv�l�v�Z��µ��

menggambarkan pola konsumsi entitas atas manfaat ekonomis masa 

����v�Y�i]l���}o��������µ���]��l��������]��v�µl�v���������v��oU��]Pµv�l�v�

u��}���P��]��oµ�µ�_X 

 

1. Data depresiasi (Aset Tetap Berwujud) 

1) Mesin produksi 

2) Harga perolehan = Rp 120.000.000 

3) Nilai residu = Rp 20.000.000 

4) Umur ekonomis = 5 tahun 

5) Total jam operasi = 25.000 jam (untuk metode unit produksi) 

6) Pemakaian jam per tahun: [5.000, 6.000, 5.000, 4.000, 5.000] 

 



 

 

BAB 9 

INCREAMENTAL REVENUE  

DAN COST AKUNTANSI MANAJEMEN 

 
Investasi mesin A nilai perolehan Rp 150.000.000, disusutkan selalama 

5 tahun secara metode garis lurus, kemudian pada tahun ke tiga 

direncanakan menambah investasi mesin tambahan senilai Rp 75.000.000 

untuk meningkatkan tambahan pendapatan dari 25.000.000 menjadi 

28.750.000, dengan biaya pemeliharaan meningkat 200.000. kemudian 

bunga efektif 12%. buat solusi inkremental revenue terhadap inkremental 

cost, dengan menggunakan present value, maka hitunglah net present 

value terhadap kelayakan investasi tambahan tersebut 

Untuk menyelesaikan kasus ini, kita akan menghitung Net Present 

Value (NPV) dari investasi tambahan mesin. Langkah-langkah berikut akan 

membantu kita dalam menghitung inkremental revenue, inkremental cost, 

serta NPV dari investasi tambahan. 

1. Menghitung Inkremental Revenue dan Inkremental Cost 

x Pendapatan tambahan (inkremental revenue): 

o Pendapatan sebelum investasi tambahan: Rp 25.000.000 

o Pendapatan setelah investasi tambahan: Rp 28.750.000 

o Inkremental revenue = Rp 28.750.000 - Rp 25.000.000 = Rp 

3.750.000 

x Biaya pemeliharaan tambahan (inkremental cost): 

o Biaya pemeliharaan sebelum investasi tambahan: Tidak 

diberikan secara eksplisit, tapi kita tahu biaya pemeliharaan 

meningkat sebesar Rp 200.000. 

o Inkremental cost = Rp 200.000 

2. Menghitung Present Value (PV) dari Inkremental Revenue dan 

Inkremental Cost 

Dengan bunga efektif 12%, kita akan menggunakan rumus untuk 

menghitung Present Value (PV) dari pendapatan dan biaya tambahan. 

 

 



 

 

BAB 10 

KONVERSI BUNGA 

 
Konversi bunga adalah proses mengubah metode perhitungan bunga 

dari satu metode ke metode lain. Dalam konteks ini, konversi dilakukan 

dari metode bunga menurun (diminishing balance) ke metode bunga rata 

~(o��� �����X� <}vÀ���]��µvP��u�vµ�µv� ~(o���W�u�vµ�µvU� ���µ�u�vµ�µv�W�

rata-rata) biasanya dilakukan untuk membandingkan atau 

menyederhanakan perhitungan, karena bentuk bunga menurun tidak 

langsung bisa dibandingkan dengan suku bunga flat atau suku bunga 

efektif. 

Tujuan dari konversi ini adalah untuk menyamakan beban bunga 

secara akuntansi, memudahkan pelaporan, atau untuk membandingkan 

efektivitas biaya pinjaman dari berbagai sumber. 

 

A. LANGKAH-LANGKAH KONVERSI BUNGA MENURUN KE BUNGA 

RATA 

1. Hitung total bunga dari metode bunga menurun 

Bunga dihitung setiap periode berdasarkan sisa pokok pinjaman. 

2. Hitung total bunga efektif 

Jumlahkan seluruh bunga dari metode menurun selama periode 

pinjaman. 

3. Gunakan rumus bunga rata (flat rate) untuk mencari tingkat bunga 

tahunan rata-rata: 

 

�µvP� Z���A
d}��o �µvP� D�vµ�µv

:µuo�Z W}l}l?>�u� W]vi�u�v
 

 

Contoh Kasus dan Penyelesaian 

Kasus: 

Seorang debitur meminjam Rp10.000.000 dengan tenor 3 tahun (36 bulan) 

dan dikenakan bunga menurun 12% per tahun. Pembayaran dilakukan 

setiap bulan secara angsuran pokok dan bunga. 



 

 

BAB 11 

ROYALTI DALAM AKUNTANSI 

 
Royalti adalah pembayaran yang dilakukan oleh satu pihak (pemegang 

lisensi) kepada pihak lain (pemilik hak) atas penggunaan hak atas kekayaan 

intelektual atau sumber daya alam tertentu. Dalam konteks akuntansi, 

royalti merupakan bentuk penghasilan bagi penerima royalti dan biaya 

bagi pihak yang membayar royalti. 

 

Contoh hak yang dapat dikenakan royalti antara lain: 

a. Hak cipta atas buku, musik, atau software 

b. Hak paten atas penemuan teknologi 

c. Hak merek dagang 

d. Hak atas pengelolaan sumber daya alam seperti tambang, hutan, atau 

minyak 

 

Dalam praktik bisnis, royalti biasanya dihitung berdasarkan jumlah 

unit yang dijual, jumlah produksi, atau pendapatan bruto yang dihasilkan 

dari penggunaan hak tersebut. 

 

A. RUMUS PERHITUNGAN ROYALTI 
Secara umum, rumus perhitungan royalti dapat dibedakan menjadi 

beberapa bentuk: 

a. Royalti Berdasarkan Jumlah Unit yang Dijual 

Royalti=Jumlah Unit Terjual×Tarif Royalti per Unit 

b. Royalti Berdasarkan Pendapatan Bruto 

Royalti=Pendapatan Bruto×Persentase Royalti 

c. Royalti Berdasarkan Produksi 

Royalti=Jumlah Produksi×Tarif Royalti per Unit 

 

 

 

 



 

 

BAB 12 

PAID-IN CAPITAL DALAM AKUNTANSI 

 
A. PENGERTIAN PAID-IN CAPITAL 

Paid-in Capital (modal disetor) adalah bagian dari ekuitas pemilik yang 

menunjukkan jumlah uang tunai atau aset lainnya yang diterima 

perusahaan dari pemegang saham sebagai imbalan atas saham yang 

diterbitkan, di luar nilai nominalnya. Paid-in capital terdiri dari: 

a. Modal saham (common stock/preferred stock): sebesar nilai nominal 

saham. 

b. Agio saham (additional paid-in capital): kelebihan pembayaran atas 

nilai nominal. 

Paid-in capital mencerminkan komitmen investor dalam mendanai 

operasi perusahaan dan meningkatkan struktur permodalan. 

 

Paid-in Capital merupakan modal yang disetor pemegang saham saat 

membeli saham dari perusahaan (bukan dari pasar sekunder). 

Bisa berasal dari: 

1. Common Stock / Modal Saham: nominal saham × jumlah saham. 

2. Additional Paid-in Capital (APIC) / Agio Saham: selisih harga jual 

saham di atas nilai nominal. 

 

Di Indonesia, mengacu pada PSAK 1 (Penyajian Laporan Keuangan) & 

UU PT No. 40/2007. 

 

B. KONSEP DAN PENGARUHNYA DALAM STRUKTUR MODAL 

PERUSAHAAN 

Struktur modal perusahaan terdiri dari modal sendiri (equity) dan 

utang (liabilities). Paid-in capital termasuk dalam modal sendiri dan 

berpengaruh pada: 

a. Kekuatan keuangan: Paid-in capital memperkuat struktur modal dan 

meningkatkan solvabilitas. 



 

 

BAB 13 

PENGHEMATAN PAJAK  

DALAM AKUNTANSI 

 
A. PENGERTIAN DAN PENTINGNYA PENGHEMATAN PAJAK 

Penghematan pajak (tax saving) adalah upaya legal yang dilakukan 

perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan melalui 

strategi dan perencanaan keuangan yang efisien, termasuk pemanfaatan 

insentif pajak, penyusutan (depresiasi), amortisasi, dan pengeluaran yang 

dapat dikurangkan dari pajak (deductible expenses). 

 

Penghematan pajak penting dalam akuntansi karena: 

a. Meningkatkan profitabilitas: Beban pajak yang lebih kecil berarti laba 

bersih lebih besar. 

b. Mengoptimalkan arus kas: Penghematan pajak menjaga lebih banyak 

kas tetap berada dalam perusahaan. 

c. Efisiensi alokasi sumber daya: Pengeluaran bisnis dapat dirancang agar 

memberikan manfaat fiskal dan ekonomi sekaligus. 

 

B. METODE PERHITUNGAN PENGHEMATAN PAJAK 
Penghematan pajak dihitung dengan rumus:  

Penghematan Pajak=Beban yang Dapat Dikurangkan×Tarif Pajak 

 

Beban yang dapat dikurangkan meliputi: 

a. Beban penyusutan (depresiasi) 

b. Beban amortisasi 

c. Beban bunga pinjaman 

d. Donasi atau CSR (jika sesuai aturan perpajakan) 

e. Pengeluaran operasional tertentu 

 

 

 

 



 

 

BAB 14 

GOODWILL DALAM TRANSAKSI SAHAM 

 
Goodwill adalah selisih lebih yang dibayarkan oleh investor atau 

perusahaan atas nilai wajar aset bersih dari suatu entitas yang diakuisisi. 

Dalam konteks transaksi saham, goodwill muncul ketika harga pembelian 

saham suatu entitas melebihi nilai wajar proporsional aset bersih 

(ekuitas) yang dimiliki perusahaan tersebut. 

Goodwill merupakan aset tidak berwujud, dan dianggap sebagai 

representasi dari nilai lebih yang tidak terlihat seperti reputasi perusahaan, 

hubungan pelanggan, merek dagang, atau potensi keuntungan masa 

depan. Dalam investasi saham, terutama ketika sebuah perusahaan 

mengakuisisi sebagian besar saham perusahaan lain (baik secara 

mayoritas maupun signifikan), perhitungan goodwill menjadi penting. 

Misalnya, jika Perusahaan A membeli 80% saham Perusahaan B, dan 

harga pembelian tersebut lebih tinggi dibandingkan nilai wajar dari 80% 

ekuitas Perusahaan B, maka selisih tersebut dicatat sebagai goodwill. 

Goodwill ini bukan sekadar angka. Ia mencerminkan kepercayaan 

investor terhadap nilai jangka panjang, sinergi bisnis, loyalitas pelanggan, 

dan potensi pertumbuhan Perusahaan B yang tidak tercermin dalam 

laporan keuangan saat ini. 

 

Contoh Kasus Goodwill dalam Transaksi Saham 

Data: 

a. PT A mengakuisisi 80% saham PT B sebesar Rp 1.200.000.000. 

b. Nilai wajar total aset bersih (ekuitas) PT B adalah Rp 1.300.000.000. 

c. Maka nilai wajar 80% ekuitas PT B = Rp 1.300.000.000 × 80% = Rp 

1.040.000.000. 

d. Goodwill = Harga pembelian - Nilai wajar saham yang diakuisisi 

e. Goodwill = Rp 1.200.000.000 t Rp 1.040.000.000 = Rp 160.000.000 

 

 

 



 

 

BAB 15 

UNIT COST DALAM AKUNTANSI 

KEHUTANAN & PERKEBUNAN 

 
Unit cost adalah biaya rata-rata yang dikeluarkan untuk menghasilkan 

satu satuan produk (unit output), dihitung dengan membagi total biaya 

produksi dengan jumlah unit yang dihasilkan. Dalam akuntansi kehutanan 

dan perkebunan, unit cost digunakan untuk: 

a. Menentukan nilai persediaan biologis siap panen. 

b. Menghitung harga pokok penjualan saat produk dijual. 

c. Menilai efisiensi proses produksi per blok atau per siklus tanam. 

 

1. Karakteristik dalam Kehutanan & Perkebunan 

1) Siklus Produksi Panjang 

Produksi kayu dan tanaman perkebunan memerlukan beberapa 

tahun dari penanaman sampai panen, sehingga biaya harus 

dikapitalisasi selama periode pertumbuhan. 

2) Pembebanan Biaya Bertahap 

Biaya langsung (bibit, pupuk, pestisida, upah buruh) dan biaya 

tidak langsung (penyusutan alat, biaya pengawasan) dibebankan 

ke masing-masing blok atau kompartemen tanam. 

3) Unit Output Beragam 

Dalam kehutanan, output dapat berupa: 

a. m³ kayu log 

b. jumlah batang/pohon 

c. berat bersih (ton) 

d. Dalam perkebunan, output bisa berupa ton TBS (tandan buah 

segar), ton CPO, atau kg karet kering. 

4) Perlakuan Biaya Menurut PSAK 

a. Biaya yang berkaitan langsung dengan pertumbuhan tanaman 

dikapitalisasi sebagai aset biologis. 

b. Saat tanaman mencapai umur produktif, biaya pemeliharaan 

dibebankan sebagai beban periode berjalan. 



 

 

BAB 16 

PERHITUNGAN UNIT COST  

(PROCESS COSTING) 

 
Perhitungan harga pokok produksi (HPP) per unit memiliki peran 

krusial dalam manajemen biaya dan pengambilan keputusan strategis 

perusahaan. HPP per unit menjadi dasar dalam menentukan harga jual 

yang kompetitif, mengukur efisiensi proses produksi, serta menilai 

profitabilitas setiap produk. Tanpa perhitungan yang akurat, perusahaan 

berisiko menetapkan harga yang terlalu rendah sehingga merugikan, atau 

terlalu tinggi sehingga kehilangan pangsa pasar. Menurut PSAK 14 tentang 

Persediaan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2021), biaya persediaan harus 

mencakup semua biaya pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang 

timbul untuk membawa persediaan ke kondisi dan lokasi saat ini, yang 

salah satunya dihitung melalui metode biaya per unit. Penelitian oleh 

Hansen & Mowen (2021) juga menegaskan bahwa penentuan HPP per unit 

membantu manajer dalam mengalokasikan biaya secara adil ke setiap 

produk dan memberikan gambaran yang tepat tentang margin kontribusi. 

Oleh karena itu, perhitungan HPP per unit tidak hanya penting untuk 

pelaporan keuangan yang andal, tetapi juga menjadi fondasi perencanaan 

dan pengendalian operasional yang efektif. 

W��Z]�µvP�v��]�Ç������µv]��µv�µl�î��������u�v� ~����� ��W������ ��U�

menampilkan langkah perhitungan metode FIFO, Weighted Average 

(Average), dan penjelasan/ilustrasi untuk LIFO. Dengan asumsi tentang 

barang rusak (abnormal loss) dan barang hilang/normal loss serta 

perlakuan biaya untuk masing-masing. Saya jelaskan asumsi di awal 

supaya semua langkah terlihat konsisten. 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 17 

PERHITUNGAN SYARIAH POLA IJARAH 

 
Ijarah adalah akad sewa-menyewa dalam prinsip syariah, di mana 

pihak uµ[i]� (pemberi sewa/lessor) memberikan hak manfaat atas suatu 

aset kepada pihak uµ���[i]� (penyewa/lessee) dengan imbalan 

pembayaran ujrah (sewa) dalam periode tertentu, tanpa adanya 

perpindahan kepemilikan aset selama masa akad. 

a) PSAK 107: Akuntansi Ijarah (IAI, Revisi 2020) t mengatur pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi ijarah untuk 

lessor dan lessee. 

b) PSAK 16: Aset Tetap t rujukan untuk perlakuan penyusutan aset yang 

disewakan. 

c) PSAK 19: Aset Takberwujud t jika objek ijarah berupa aset 

takberwujud. 

d) Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan Syariah t sebagai landasan 

umum penyajian laporan keuangan syariah. 

 

PSAK 107 t Ikhtisar Ketentuan Penting 

Berdasarkan PSAK 107 (2009) dan revisi 2021: 

a. Ruang lingkup mencakup ijarah atas aset dan, dalam revisi, juga ijarah 

atas jasavbaik untuk entitas sektor keuangan maupun sektor riil.IAI 

GlobalAccounting 

b. Biaya perolehan obyek ijarah dicatat sebesar biaya perolehan dan 

disusutkan atau diamortisasi sepanjang umur manfaatnya sesuai 

dengan PSAK 16/19.eco.ojs.co.idwww.slideshare.net 

c. Pendapatan sewa (ujrah) diakui secara garis lurus selama masa akad, 

mulai saat aset tersedia hingga akhir masa ijarah.IAI GlobalAccounting 

d. Biaya pemeliharaan/ perbaikan dibebankan sesuai pihak yang 

menanggung sesuai akadvumumnya dimuat di akun 

beban.eco.ojs.co.id 

e. IMBT (ijarah dengan opsi kepemilikan di akhir masa kontrak) 

perlakuannya: 



 

 

BAB 18 

PERHITUNGAN SYARIAH POLA ISTISNA 

 
Contoh jadwal Istisna + nisbah tadi dengan PSAK terkait dan jurnal 

akuntansi yang mengacu ke standar resmi. 

 

1. PSAK yang Relevan untuk Istisna 

1) PSAK 104 v Akuntansi Istisna 

o Mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan transaksi Istisna. 

o Pokok ketentuan: 

x Pengakuan aset istisna dalam penyelesaian pada saat 

bank memesan barang/jasa ke kontraktor. 

x Pengakuan pendapatan istisna pada saat penyerahan 

barang kepada pemesan (nasabah). 

x Pengakuan piutang istisna sebesar harga jual yang 

disepakati. 

x Biaya langsung terkait pembuatan barang diakui sebagai 

harga pokok istisna. 

x Margin/keuntungan diakui pada saat risiko dan manfaat 

signifikan berpindah ke nasabah. 

2) PSAK 105 v Akuntansi Mudharabah (untuk pembagian nisbah ke 

investor dana) 

o Mengatur pencatatan dana investasi yang dikelola bank 

berdasarkan akad mudharabah. 

o Bank sebagai mudharib mengakui bagian keuntungan sesuai 

nisbah yang disepakati, dan kewajiban bagi hasil kepada 

investor diakui sebagai utang bagi hasil. 

 

2. Jurnal Akuntansi Mengacu PSAK 104 & PSAK 105 

Menggunakan data contoh: 

a) Harga beli dari kontraktor: Rp 500.000.000 

b) Harga jual ke nasabah: Rp 550.000.000 



 

 

BAB 19 

PERHITUNGAN SYARIAH POLA SALAM 

 
1. Konsep Salam 

Salam adalah akad jual beli di mana pembeli membayar penuh di 

muka untuk barang yang akan diserahkan di kemudian hari, dengan 

spesifikasi, jumlah, harga, dan waktu pengiriman yang telah disepakati. 

Akad ini umum digunakan untuk sektor pertanian, perkebunan, atau 

komoditas yang belum siap diserahkan. 

Berdasarkan PSAK 103 tentang Akuntansi Salam. Paragraf 08: "Salam 

adalah akad jual beli barang pesanan (muslam fih) dengan pengiriman di 

kemudian hari oleh penjual (muslam ilaih) dan pembayaran di muka oleh 

pembeli (muslam) sesuai kesepakatan.". PSAK 102: Akuntansi Murabahah 

W� ��o�À�v� i]l�� ��o�u� �]Pµv�l�v� ����P�]� ����v�� ��u�]�Ç��v� Ç�vP�

menghasilkan margin. PSAK 105: Akuntansi Mudharabah W� ��o�À�v� i]l��

salam dilakukan dalam skema bagi hasil. 

 

2. Contoh Kasus 

Bank Syariah melakukan pembiayaan salam untuk pembelian gabah 

dari Petani A. 

a. Dana Salam  : Rp 500.000.000 

b. Harga beli per ton : Rp  5.000.000 

c. Jumlah disepakati : 100 ton gabah 

d. Pembayaran dilakukan 100% di muka pada 1 Januari 2025. 

e. Pengiriman dilakukan pada 30 Juni 2025. 

f. Bank kemudian menjual gabah ke Mitra Dagang dengan harga Rp 

5.500.000 per ton. 

g. Kesepakatan bagi hasil keuntungan antara Bank dan Petani: Bank 70%, 

Petani 30%. 

 

 

 

 



 

 

BAB 20 

PERHITUNGAN KONTRAK KONSTRUKSI 

 
D�vµ�µ�� W^�<� ïð� ~/�/U� îìîì�U� ^W�vP�lµ�v� ��v������v� l}v���l�

konstruksi dapat dilakukan dengan metode persentase penyelesaian jika 

dapat diestimasi secara andal, atau metode kontrak selesai jika estimasi 

�]��l��������]�v��ol�vX_�<]��}U�t�ÇP�v�����t��(]�o��~îìîì��u�vi�o��l�v�

bahwa metode persentase selesai memberikan informasi kinerja yang 

lebih relevan bagi pengguna laporan keuangan, namun memerlukan 

estimasi yang tepat untuk menghindari distorsi. IFRS 15: Revenue from 

Contracts with Customers mengatur pengakuan pendapatan berdasarkan 

pemenuhan kewajiban kinerja, yang dapat berupa pengakuan sepanjang 

waktu (persentase selesai) atau pada titik waktu (kontrak selesai). 

 

A. Perhitungan Metode Persentase Selesai  (Percentage Of Completion 

Method) 

Metode persentase selesai adalah metode pengakuan pendapatan di 

mana pendapatan dan laba diakui secara proporsional sesuai tingkat 

penyelesaian pekerjaan pada periode akuntansi tertentu. JMetode ini 

diatur dalam PSAK 34: Kontrak Konstruksi (serta IFRS 15 untuk pengakuan 

pendapatan), dengan syarat: 

a. Total pendapatan kontrak dapat diestimasi dengan andal. 

b. Biaya penyelesaian dan tahap penyelesaian dapat diestimasi dengan 

andal. 

c. Terdapat kemungkinan besar manfaat ekonomi akan mengalir ke 

entitas. 

 

Rumus umum: 

Pendapatan yang diakui=Persentase Penyelesaian×Total Pendapatan Kontr

ak 
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PERHITUNGAN CADANGAN RISIKO 

 
Pencadangan risiko merupakan langkah penting dalam manajemen 

risiko perbankan untuk mengantisipasi potensi kerugian atas aset 

keuangan, khususnya kredit bermasalah (non-performing loans/NPL). 

Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2018), pencadangan risiko berfungsi 

����P�]� ^��v��o�v_� l�µ�vP�v� Ç�vP� u�uµvPl]vl�v� ��vl� ������ u�u�µ�

memenuhi kewajiban walaupun terjadi kerugian akibat gagal bayar 

nasabah. Dalam kerangka IFRS 9 dan PSAK 71, perhitungan cadangan 

kerugian dilakukan berbasis expected credit loss (ECL) yang 

mempertimbangkan probabilitas gagal bayar (probability of default/PD), 

eksposur pada saat gagal bayar (exposure at default/EAD), dan tingkat 

kerugian jika gagal bayar (loss given default/LGD). Penelitian Rahman dan 

Ismail (2020) menunjukkan bahwa pencadangan risiko yang memadai 

dapat meningkatkan ketahanan bank terhadap guncangan ekonomi, 

terutama dalam skenario adverse. Selain itu, pencadangan yang akurat 

berkontribusi terhadap transparansi laporan keuangan dan perlindungan 

deposan (Basel Committee on Banking Supervision, 2017). Oleh karena itu, 

pencadangan risiko bukan hanya kewajiban regulasi, tetapi juga instrumen 

strategis untuk menjaga stabilitas sistem keuangan. 

Contoh Soal & Perhitungan v Cadangan Risiko (Allowance for 

Expected Credit Losses) dalam Perbankan. Di bawah ini saya sajikan 

sebuah contoh soal sederhana beserta perhitungan lengkap untuk 

mengukur cadangan risiko kredit (ECL) sesuai pendekatan IFRS 9 (Stage 1 

v 12-month ECL; Stage 2 v lifetime ECL; Stage 3 v credit-impaired). 

Termasuk contoh jurnal pencatatan provisi dan interpretasi hasil. 
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